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Kersen (Muntingia calabura L.) merupakan salah satu sumber daya tanaman obat 
potensial yang mengandung flavonoid dengan berbagai khasiat seperti hipotensi, 
antiseptik, antioksidan, antipoliferatif, dan anti mikroba. Kersen dapat dimanfaatkan 
sebagai kosmetik salah satunya adalah krim kersen karena memiliki efek antioksidan. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah daun kersen yang diformulasikan 
dalam bentuk krim memenuhi kriteria karakteristik krim yang meliputi organoleptis, 
pH, homogenitas, daya sebar, viskositas, daya tercucikan air, dan stabilitas krim. 
Daun kersen diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan etanol 70%. Ekstrak 
etanol daun kersen kemudian diformulasi kedalam 2 formula sediaan krim dengan 
basis Vanishing cream dan Cold Cream dengan konsentrasi ekstrak sebesar 3% yang 
disimpan selama 4  minggu dengan 5 kali pengujian yaitu pada minggu ke-0, minggu 
1, 2, 3 dan minggu 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa krim ekstrak etanol daun 
kersen dengan basis vanishing cream tidak memenuhi syarat pengujian organoleptis, 
homogenitas dan daya sebar, sedangkan krim dengan basis cold cream memenuhi 
semua syarat pengujian, yakni uji organoleptis, pH, daya sebar, homogenitas, 
viskositas dan daya tercucikan air. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
            Kersen (Muntingia calabura L.) merupakan salah satu sumber daya 
tanaman obat potensial yang mengandung flavonoid dengan berbagai khasiat 
seperti hipotensi, antiseptik, antioksidan, antipoliferatif dan antimikroba 
(Prasetyo dan Sasongko, 2014). Kandungan antioksidan kersen dapat 
dimanfaatkan sebagai kosmetik salah satunya seperti krim. Bagian yang 
digunakan untuk pembuatan krim adalah daun kersen karena aktivitas 
antioksidan tertinggi dihasilkan oleh bagian daun. Ekstrak etanol daun kersen tua 
memiliki aktivitas antioksidan sebesar 18,21 mg/L (Kuntorini, 2013) 
             Ekstraksi senyawa flavonoid daun kersen dilakukan dengan metode 
maserasi. Maserasi dalam penelitian tersebut adalah metode pemisahan senyawa 
dengan cara perendaman menggunakan pelarut etanol 70%. Digunakan metode 
maserasi karena sifat dari senyawa flavonoid yang tidak tahan panas selain itu 
mudah teroksidasi pada suhu tinggi. Pelarut yang digunakan adalah etanol 70% 
karena etanol 70% dapat menghambat pertumbuhan bakteri, selain itu etanol 
juga merupakan pelarut inert, tidak toksik, mudah diperoleh, dan harga 
terjangkau. Etanol 70% bersifat polar sehingga dapat digunakan untuk menyari 
senyawa polar yang terkandung dalam daun kersen (Ditjen POM, 1996) 
            Krim merupakan bentuk sediaan setengah padat yang mengandung satu 
atau lebih bahan obat terlarut atau terdispersi dalam bahan yang sesuai (Depkes 
RI, 1995). Sediaan krim dipilih karena banyak masyarakat yang lebih memilih 
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produk kosmetik dalam bentuk krim (Wyatt, 2001). Kelebihan krim dari sediaan 
yang lain yaitu mudah dalam pemakaiannya dan mudah menyebar rata, mudah 
dibersihkan atau dicuci, tidak lengket dalam pemakaianya terutama tipe m/a 
(Ansel, 2005). 
           Aspek mutu sediaan kosmetik  menjadi perhatian penting dalam 
formulasi diantaranya mencakup aman, efektif, stabil dan dapat diterima 
konsumen terkait dengan efikasi. Dalam penelitian ini yang diamati adalah aspek 
karakteristik dan kestabilan krim, yang dimaksud dengan stabil disini adalah 
kemampuan suatu produk untuk bertahan dalam batas yang ditetapkan dan 
sepanjang periode penyimpanan dan penggunaan, sifat dan karakteristiknya 
sama dengan yang dimilikinya pada saat produk dibuat (Depkes RI, 1995). 
           Penelitian sebelumnya tentang Formulasi dan uji efektifitas antioksidan 
krim ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L.) dengan metode DPPH  
dan konsentrasi yang digunakan tiap formula berbeda menunjukkan bahwa 
formula 3 dengan konsentrasi zat aktif 3% memiliki aktifitas antioksidan paling 
tinggi sebesar 55,20%. Namun pada penelitian tersebut tidak dilakukan 
pengujian karakteristik krim dan stabilitas sediaan (Tamu, 2017). Pada 
Penelitian ini dilakukan pengujian dengan dua basis yang berbeda yakni formula 
1 menggunakan basis minyak dalam air sedangkan formula 2 air dalam minyak 
dengan konsentrasi zat aktif yang sama yaitu 3%. Perbedaan formula 
dimaksudkan untuk melihat dan membandingkan perbedaan stabilitas sediaan 
krim ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L.) Secara fisik dan kimia 
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dimana akhirnya akan didapatkan formula yang memiliki stabilitas fisik dan 
kimia paling baik. 
B. Rumusan Masalah 
Apakah ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L.) dapat 
diformulasikan menjadi sediaan krim yang memenuhi kriteria karakteristik dan 
stabilitas krim? 
C. Tujuan Penelitian 
1.Tujuan Umum 
Untuk mengetahui Karakteristik dan stabilitas krim ekstrak etanol daun 
kersen (Muntingia calabura L.) 
2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mendeskripsikan organoleptis, homogenitas dan mengukur pH, daya 
sebar, viskositas serta daya tercucikan air krim ekstrak etanol daun kersen 
(Muntingia calabura L.) 
b. Untuk mendeskripsikan stabilitas krim dari krim ekstrak etanol daun kersen 










D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Peneliti 
Peneliti dapat mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah didapat selama 
mengikuti perkuliahan di Prodi Farmasi Poltekkes Kupang. 
2. Bagi Institusi 
Sebagai bahan referensi baru dalam bidang farmasetika khususnya tentang 
formulasi dan karakteristik krim ekstrak etanol daun kersen (Muntingia 
calabura L.) 
3. Bagi Masyarakat 
Sebagai sumber informasi tentang karakteristik dan stabilitas krim dan 
















A. Klasifikasi Tanaman Kersen 
Kingdom : Plantae (tumbuhan) 
Sub Kingdom : Tracheobionta (berpembuluh) 
Super divisi : Spermatophyta (berbiji) 
Divisi  : Magnoliophyta (berbunga) 
Kelas  : Magnoliopsida (berkeping dua) 
Sub kelas : Dilleniidae 
Bangsa  : Malvales 
Suku  : Elaeocarpaceae 
Marga  : Muntingia  
Jenis  : Muntingia calabura L.(Cronquist, 1981) 
B. Morfologi Kersen 
Kersen memiliki pohon yang kecil dengan tinggi 2-10 m. Rantingnya 
diselumuti rapat oleh rambut biasa yang halus dan oleh rambut kelenjar. 
Daunnya berseling, helaian daun tidak sama sisi, bulat telur bentuk lanset 
dengan ujung runcing bergerigi, berambut rapat terdapat dibawah daun, 
lebarnya 4,5-14 kali 1,5-4 cm, tangkai daun pendek dan berambut seperti wol. 
Bunga berjumlah 1-3 menjadi satu diketiak daun, berbilangan 5 dan 
berkelamin 2. Mahkota bunganya berbentuk bulat telur berbalik dan berwarna 
putih. Buahnya buni berwarna merah (Steenis, 2006). 
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Pohon kersen termasuk pohon yang tumbuh cepat dan dapat tumbuh subur 
dilahan marginal. Tumbuhan ini mampu melakukan penyerbukan sendiri 
secara spontan, mampu memproduksi buah dan biji dalam jumlah besar 
sepanjang tahun serta memiliki laju perkecambahan biji yang tinggi 
(Figueiredo, dkk., 2008). Daun kersen mengandung flavonoid, tanin dan 
saponin (Zakaria, dkk, 2010). 
C. Kandungan kimia kersen 
          Menurut Sutrisno (1998) dan Zakaria (2007) daun  dan kulit batang 
kersen (Muntingia calabura L.) mengandung beberapa senyawa kimia, seperti 
alkaloid, tanin, saponin, flavonoida, polifenol, flavonol (kaemferol dan 
kuersetin) serta proantosianidin dan sianidin, beberapa mioinositol, serta setiap 
100 g tanaman ini memiliki kandungan : 76,3 g air, 2,1 g protein, 2,3 g lemak, 
17,9 g karbohidrat, 4,6 g serat, 1,4 g abu, 125 mg kalsium, 94 mg fosfor, 0,015 
mg vitamin A, 90 mg vitamin C. Nilai energinya 380 kJ/100 g. 
            Kersen merupakan salah satu dari marga Muntingia yang tumbuh 
selalu hijau sepanjang tahun. Tumbuhan ini kaya senyawa flavonoid dengan 
jenis flavon, flavonon, flavan, biflavon, sebagai kandungan yang penting 
(Chin, 1989) 
D. Khasiat kersen 
Hasil penelitian uji fitokimia (Arum, dkk., 2012) pada daun kersen terdapat 
adanya flavonoid, triterpenoid, alkaloid, saponin, dan steroid. Berdasarkan uji 
fitokimia yang telah dilakukan tersebut menandakan adanya flavonoid mampu 
menghambat aktivitas antibakteri. 
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E. Nama Daerah Kersen 
Jawa: talok, kersem, keres (Sunda). Jakarta: kadang-kadang  disebut ceri. 
Lumajang: anak-anak menyebutnya baleci. Nama-nama lainnya dibeberapa 
negara adalah: Capulin, Jamaica cherry (Inggris); datiles, aratiles, manzanitas 
(Filipina), mat sam (Vietnam); khoom somz, takhob (Laos); takhop farang 
(Thailand); krakhob barang  (Kamboja); kerukup siam (Malaysia); Capulin 
blanco, cacaniqua, niqua (bahasa Spanyol); dan nama yang tidak tepat Japanse 
kers (Belanda) (Morton, 1987) 
F. Tinjauan Ekstrak  
           Ekstraksi adalah penyarian zat-zat aktif dari bagian tanaman obat. 
Tujuan dari ekstraksi yaitu untuk menarik komponen kimia yang terdapat 
dalam simplisia. Ekstraksi adalah penarikan zat pokok  yang diinginkan dari 
bahan mentah obat dan menggunakan pelarut yang dipilih dimana zat yang 
diinginkan larut. Bahan mentah obat yang berasal dari tumbuh-tumbuhan atau 
hewan tidak perlu diproses lebih lanjut kecuali dikumpulkan atau dikeringkan. 
Ekstrak tidak mengandung hanya satu unsur saja tetapi berbagai macam unsur, 
tergantung pada obat yang digunakan dan kondisi ekstraksi (Ansel, 1989) 
      Salah satu metode ekstraksi adalah maserasi. Maserasi adalah proses 
penyarian yang sederhana. Maserasi dilakukan dengan cara merendam serbuk 
simplisia dalam larutan penyari. Cairan penyari akan menembus dinding sel 
dan masuk kedalam rongga sel yang mengandung zat aktif. Zat aktif akan larut 
dan karena adanya perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif didalam sel 
dengan diluar sel. Keuntungan cara penyarian dengan maserasi adalah cara 
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pengerjaan dan peralatan yang digunakan sederhana dan mudah diusahakan 
(Anonim, 1986) 
Penggolongan ekstrak menurut Voight (1995) berdasarkan sifat ekstrak dapat 
dikelompokkan sebagai berikut: 
1. Ekstrak cair (Extracum fenue) sediaan ini memiliki konsistensi madu dan 
dapat dituang, namun pada saat ini tidak digunakan lagi. 
2. Ekstrak cair (Extracum fluidum) sediaan cair simplisia yang mengandung 
etanol sebagai pelarut 
3. Ekstrak kental (Extracum spidium) sediaan ini dilihat dalam keadaan 
dingin atau tidak dituang. Kandungan air berjumlah hingga 30% 
4. Ekstrak kering (Extracum siccum) sediaan ini memiliki konsistensi kering 
dan mudah digosok melalui penguapan cairan pengekstraksi dan 
pengeringan. Sisanya suatu produk yang memiliki kandungan lembab 
tidak lebih dari 5%. 
G. Larutan penyari 
Pelarut yang digunakan adalah etanol 70% mengacu pada penelitian Puspawati 
(2010) yang menyatakan bahwa Etanol 70% bersifat polar sehingga dapat 
digunakan untuk menyari senyawa polar yang terkandung didalam daun kersen. 
Penggunaan pelarut etanol 70% karena lebih selektif kapang dan kuman sulit 
tumbuh dalam etanol 20% keatas, netral, tidak beracun , absorbs baik, dan 





H. Tinjauan Krim 
                Krim adalah bentuk sediaan setengah padat mengandung satu atau lebih 
bahan obat terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar yang sesuai. Istilah ini 
secara tradisional telah digunakan untuk sediaan setengah padat yang 
mempunyai konsistensi relatif cair diformulasi sebagai emulsi air dalam 
minyak atau minyak dalam air (Depkes RI, 1995). Fungsi krim adalah sebagai 
bahan pembawa substansi obat untuk pengobatan kulit, sebagai bahan pelumas 
untuk kulit, dan sebagai pelindung untuk mencegah kontak permukaan kulit 
dengan larutan berair dan rangsangan kulit (Anief, 2007). 
            Krim mengandung paling sedikit dua fase yang tidak bercampur antara 
satu dengan lainnya, yaitu fase hidrofil (air) dan fase lipofil (minyak). 
Komponen yang terdistribusi dalam suatu emulsi dinyatakan sebagai fase 
terdispersi atau fase dalam. Komponen yang mengandung cairan terdispersi 
dinyatakan sebagai bahan pendispersi atau fase luar atau fase kontinu (Ansel, 
2005). Formulasi krim ada dua, yaitu sebagai krim tipe air dalam minyak 
(A/M) dan minyak dalam air (M/A). 
a. Krim tipe air dalam minyak (A/M) 
Ketika fase hidrofil terdispersi dalam fase lipofil maka disebut tipe air 
dalam minyak (A/M). Keuntungan penggunaan tipe air dalam minyak 
antara lain: 
1) Melindungi kulit secara efisien dengan membentuk lapisan minyak pada 
kulit setelah digunakan  
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2) Melembutkan kulit dengan cara mengurangi penguapan air pada kulit 
sehingga dapat membentuk penghalang semi okslusif 
3) Meningkatkan penetrasi kedalam stratum korneum yang bersifat 
lipofilik terutama untuk pembawa zat aktif yang bersifat lipofilik 
4) Menurunkan resiko pertumbuhan mikroba 
5) Mencair pada suhu yang rendah (khusus untuk produk olahraga musim 
dingin) (Paye, dkk., 2009) 
b. Krim tipe minyak dalam air (M/A) 
Ketika fase lipofil (Minyak) didispersikan kedalam globul-globul kedalam 
fase hidrofil (Fase air) maka disebut tipe minyak dalam air (M/A). 
Penerimaan yang tinggi terhadap tipe minyak dalam air didasarkan pada 
alas an-alasan berikut: 
1) Terasa ringan dan tidak berminyak saat diaplikasikan  
2) Menunjukkan penyebaran dan penyerapan pada kulit yang cukup baik  
3) Memberikan efek dingin karena penguapan fase air eksternal (Paye, 
dkk., 2009) 
Krim yang baik memiliki beberapa sifat, diantaranya memiliki tekstur yang 
lembut, mudah dioleskan, mudah dibersihkan/dicuci dengan air, tidak 
berbau tengik tidak mengandung mikroba patogen, tidak mengiritasi kulit, 
tidak mengandung pewarna dan bahan-bahan tambahan yang dilarang oleh 
undang-undang, bila mengandung zat aktif maka dapat melepaskan zat 
aktifnya, memiliki stabilitas yang baik (Voight, 1994) 
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Bahan pengemulsi krim harus disesuaikan dengan jenis dan sifat krim yang 
dikehendaki. Bahan pengemulsi krim dapat digunakan emulgid lemak bulu 
domba, cetaseum, setil alkohol, stearil alkohol, golongan sorbitan, polisorbat, 
PEG dan sabun. Bahan pengawet yang sering digunakan umumnya 
metilparaben (nipagin) 0,12-0,18% dan propilparaben (nipasol) 0,02-0,05% 
(Syamsuni, 2006). 
I. Formulasi Krim Ekstrak Etanol Daun Kersen 
Formulasi sediaan krim adalah perumusan atau penyusunan bentuk atau 
komponen yang tepat untuk menghasilkan sediaan krim. Proses pembuatan 
krim dilakukan dengan cara mencampurkan bahan-bahan yang larut dalam 
fase minyak pada bahan-bahan yang larut dalam fase air (Ansel, 1989) 
Bahan-bahan yang digunakan untuk krim ekstrak etanol daun kersen adalah 
sebagai berikut: 
a. Asam stearat 
Asam stearat dihasilkan dari reaksi hidrolisis minyak atau lemak dengan 
air. Dalam sediaan kosmetik khususnya untuk pemakaian topikal asam  
stearat berfungsi sebagai pengemulsi dan basis krim dengan konsentrasi 
yang digunakan adalah 1-20% (Rowe, dkk., 2009) 
b. Paraffin  
Cairan kental transparan, tidak berwarna, bebas dari flouresensi pada 
cahaya matahari. Praktis tidak berasa dan tidak berbau ketika dingin dan 
mempunyai bau lemah ketika dipanaskan. Parafin berfungsi sebagai 
emollient dan pelarut (Kibbe, 2000) 
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c. Metil paraben  
Merupakan serbuk hablur halus, putih, hampir tidak berbau, tidak berasa. 
Pada kosmetik digunakan sebagai pengawet, Lebih efektif terhadap gram 
negatif dibandingkan gram positif. Konsentrasi yang digunakan untuk 
penggunaan topikal adalah 0,02-0,3% (Rowe, dkk., 2009) 
d. Triethanolamin (TEA) 
Triethanolamin secara luas digunakan dalam formulasi sediaan topikal, 
terutama dalam formulasi emulsi. TEA dapat digunakan sebagai agen 
pengemulsi untuk menghasilkan butiran halus dan menstabilkan emulsi 
minyak dalam air. Konsentrasi yang digunakan untuk emulsifikasi adalah 
2-4% (Rowe, dkk., 2009) 
e. Gliserin  
Dalam formulasi sediaan topikal dan kosmetik, gliserin digunakan sebagai 
pelembab dan pelunak. Gliserin juga digunakan sebagai pelarut dalam 
emulsi. Konsentrasi gliserin yang digunakan sebagai pelembab dan pelunak 
adalah kurang dari 30% (Rowe, dkk., 2009)  
f. Oleum rosae 
Oleum rosae atau minyak mawar adalah minyak atsiri yang diperoleh 
dengan penyulingan dan penguapan daun dan mahkota sehingga dapat 
dimanfaatkan sebagai pewangi (Depkes RI, 1979) 
g. Aquades 
Aquades merupakan cairan jernih yang tidak berwarna, tidak berasa dan 
tidak berbau. Aquadest digunakan sebagai pelarut  (Depkes RI, 1979) 
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h. Cetaceum  
Cetaceum (setaseum atau spermaceti) merupakan massa hablur, bening, 
licin, putih mutiara, bau dan rasa lemah (Depkes RI, 1979). Cetaceum 
adalah sediaan krim digunakan sebagai stiffening agent dan sebagai 
emollient. Penyimpanan cetaceum adalah dalam wadah yang tertutup baik 
ditempat sejuk dan kering serta hindari paparan panas yang berlebihan 
(Armnstrong, 1996) 
i. Cera alba 
Cera alba digunakan sebagai agen kontrol pelepasan , agen penstabil, dan 
agen pengeras. Cera alba adalah bentuk pemutihan kimia dari lilin kuning 
(cera flava) dan digunakan dalam aplikasi yang sama, contohnya untuk 
meningkatkan konsistensi krim dan untuk menstabilkan emulsi air dalam 
minyak (emulgator) (Rowe, dkk., 2009) 
j. Natrium tetraborat 
Natrium tetraborat digunakan sebagai agen pengemulsi dalam sediaan krim 
(Rowe, dkk., 2009) 
J. Uji Sifat Fisik Ekstrak 
Parameter-parameter standar ekstrak terdiri dari: 
a. Organoleptis 
Parameter organoleptik ekstrak meliputi penggunaan panca indra 




b. Kadar air adalah pengukuran kadar air yang berada didalam bahan, yang 
bertujuan untuk memberikan batasan minimal rentang tentang besarnya 
kandungan air dalam bahan (Depkes RI, 2000). Kadar air menentukan 
stabilitas ekstrak dan bentuk sediaan selanjutnya. Penentuan kadar air juga 
untuk menentukan jumlah zat lain yang mudah menguap pada ekstrak. 
Syarat kadar air adalah kurang dari 10%. Kadar air dalam ekstrak yang 
kurang dari 10% bertujuan untuk menghindari cepatnya pertumbuhan 
jamur dalam ekstrak (Soetarno dan Soediro, 1997) 
K. Tujuan Uji Karakteristik dan Stabilitas Krim 
 a. organoleptis 
Pengamatan organoleptis dilakukan untuk mengetahui warna sediaan, 
konsistensi sediaan dan bau dari sediaan (Anief, 1997) 
b. Homogenitas 
Pengamatan homogenitas dilakukan untuk melihat kemerataan dari zat 
dalam sediaan (Depkes RI, 1979). 
c. Daya sebar 
pengamatan daya sebar dilakukan untuk melihat seberapa besar luas 
daerah sebar dari sediaan saat diaplikasikan kekulit (Voight, 1995) 
c. Viskositas 
Viskositas diamati untuk mengetahui seberapa besar tahanan dari sediaan 






Pengamatan pH dilakukan untuk mengukur tingkat keasaman atau 
kebasaan dari sediaan (Wilkinson, 1982) 
e. Daya Tercucikan Air 
Pengamatan daya tercucikan air dilakukan untuk mengetahui kemudahan 
suatu sediaan dapat tercucikan air (Jellinek and Stephen, 1970). 
f. Stabilitas  
Pengujian stabilitas dilakukan dengan cara krim disimpan pada suhu rendah 
(4-8
0
C) yaitu dalam lemari pendingin, pada suhu kamar (+ 25
0
C) yaitu pada 
ruang laboratorium farmasetika dan suhu tinggi (40
0
C) didalam oven, 
kemudian diamati bentuk, warna, bau, homogenitas, viskositas, dan pH. 













 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Farmasetika, Laboratorium Farm- 
akognosi, Laboratorium Kimia, dan Laboratorium Fisika Farmasi Prodi 
Farmasi Poltekkes Kemenkes Kupang. 
  2.Waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei-Juni Tahun 2018. 
C. Sampel 
Sampel yang akan diteliti adalah krim ekstrak etanol daun kersen  (Muntingia 
calabura L.). 
D. Variabel penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah karakteristik dan stabilitas krim ekstrak 
etanol daun kersen dengan basis vanishing cream dan cold cream. 
E. Definisi operasional  
1. Daun kersen adalah bagian dari pohon kersen yang diambil dari Desa 
Merbaun, Kecamatan Amarasi Barat, Kabupaten Kupang dengan kriteria 
pengambilan daun yang masih utuh atau tidak berlubang, berada pada bagian 
tengah tangkai, berwarna hijau tua, berdaun agak lebar dari biasanya, yang 
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2. digunakan sebagai zat aktif dalam penelitian ini dengan diekstraksi terlebih 
dahulu. 
3. Metode ekstraksi daun kersen merupakan suatu cara untuk menarik 
komponen kimia yang terdapat dalam simplisia daun kersen  dengan metode 
maserasi atau merendam serbuk simplisia daun kersen dengan  pelarut etanol 
70% kemudian diuapkan sehingga diperoleh hasil ekstrak yang kental 
4. Karakteristik krim adalah pengujian sediaan krim ekstrak etanol daun kersen 
yang berupa uji organoleptis, uji homogenitas, uji daya sebar, uji viskositas, 
daya tercucikan air dan uji pH yang dilakukan pada dua formula pengujian 
yaitu formula satu dengan basis minyak dalam air dan formula dua dengan 
basis air dalam minyak. 
5. Stabilitas krim adalah pengujian kemampuan sediaan krim ekstrak etanol 
daun kersen untuk bertahan pada suhu rendah (+ 4
0
C), suhu kamar (+ 25
0
C), 
dan suhu tinggi (+ 40
0
C) yang disimpan selama 4 minggu dan dilakukan 
pada dua formula pengujian yaitu formula 1 dengan basis minyak dalam air 
dan formula 2 dengan basis air dalam minyak. 
6. Krim ekstrak daun kersen adalah krim yang dibuat dengan basis vanishing 
krim dan cold cream dari zat aktif ekstrak daun kersen dengan konsentrasi 
3% 
7. Cold cream ekstrak etanol daun kersen adalah sediaan kosmetika krim wajah 
dengan basis air dalam minyak (A/M) yang mengandung ekstrak etanol daun 
kersen 3% yang digunakan untuk memberikan rasa dingin pada kulit. 
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8. Vanishing cream ekstrak etanol daun kersen adalah sediaan kosmetika  krim 
dengan basis minyak dalam air (M/A) yang mengandung ekstrak etanol daun 
kersen 3% yang mudah dipakai dan mudah dibersihkan. 
F. Alat dan Bahan 
 1. Alat 
Mortir dan stamper, Penangas air, batang pengaduk, beaker glass 250 ml 
(Pyrex),  beaker glass 100 ml dan 50 ml (Pyrex), cawan porselen, gelas ukur 
(Pyrex),  Erlenmeyer 250 ml (Pyrex), sendok tanduk, spatel, pipet, timbangan 
digital (Shimadzu), botol maserasi, kertas perkamen, kertas saring, Oven 
(Wtcbinder), Rotary Evaporator (Eyela), Waterbath (Memmert), Blender 
(Philips),  tabung (Pyrex),  labu alas bulat (Pyrex), pH meter (Milwaukee), 
dan viscometer (Wagtech). 
2. Bahan  
Aquadest, Ekstrak daun kersen, etanol 70% (One med), serbuk magnesium, 
HCL pekat, FeCl3 1%, kloroform, H2SO4 6N, asam asetat, asam sulfat, asam 
stearat, parafin, triethanolamin, gliserin, adeps lanae, metil paraben, oleum 
rosae, cera alba, cetaceum, natrium tetraborat, aquades. 
G. Prosedur Kerja  
1. Dilakukan Determinasi Tanaman daun kersen (Muntingia calabura L.) di 
UPT Materia Medica Batu Malang. 





a. Pengambilan bahan 
Daun kersen diambil di desa Merbaun, Kecamatan Amarasi barat, 
Kabupaten Kupang, dengan kriteria untuk pembuatan ekstrak daun kersen 
menggunakan daun kersen yang setengah tua berwarna hijau tua, dengan 
waktu pengambilan pada pagi hari. 
b. Pembuatan serbuk simplisia 
Daun kersen kemudian dicuci, lalu simplisia dikeringkan dengan cara 
diangin-anginkan dan disortasi kering agar menjamin simplisia benar–benar 
bebas dari bahan asing. Setelah kering, simplisia dihaluskan dengan cara 
diblender sampai halus. 
c. Pembuatan ekstrak daun kersen 
Metode yang digunakan adalah metode maserasi menggunakan 200 g 
simplisia daun kersen yang telah diblender halus ditambah pelarut etanol 
70% sebanyak 1500 ml, direndam selama 5 hari kemudian disaring dan 
disimpan filtratnya lalu dilakukan remaserasi selama 2 hari dengan 
penambahan 500 ml etanol 70% pada ampas hasil serkaian sehingga 
mendapat dua hasil filtrat. Kedua filtrat tersebut dicampur, lalu dipekatkan 
dengan rotary evaporator pada suhu 50
0
C, kemudian dipekatkan diatas 
water bath dengan suhu 60
0
C, sehingga dihasilkan ekstrak kental. 






3. Perhitungan Rendemen 
 
         
                     
                
       
 
4. Uji Kualitatif Ekstrak 
a. Uji Kandungan Flavonoid 
Sebanyak 0,1 g ekstrak dimasukkan kedalam tabung reaksi lalu 
ditambahkan etanol 70% 1 ml. Ekstrak kemudian ditambahkan serbuk Mg 
dan HCL pekat. Ekstrak mengandung flavonoid jika terbentuknya warna 
orange, merah, kuning (Putra, dkk., 2016) 
b. Uji kandungan polifenol 
Sebanyak 0,1 g ekstrak ditambahkan pereaksi FeCl3 1%. Reaksi positif 
jika terbentuk warna kehitaman atau biru tua (Putra, dkk., 2016) 
c. Uji kandungan steroid 
Sebanyak 0,1 g ekstrak ditambahkan 2 ml kloroform kemudian 
tambahkan H2SO4 6N 5 tetes. Reaksi positif ditandai dengan adanya 
perubahan warna menjadi cokelat (Gafur, dkk., 2013) 
5.  Uji Bebas Etanol 
Pengujian bebas etanol dilakukan dengan cara dimasukkan sampel kedalam ta- 
           bung reaksi, tambahkan asam asetat 2 ml dan asam sulfat 2 ml, kemudian 
dipanaskan (tabung ditutup dengan alumunium foil). Ekstrak dikatakan bebas 





6. Pengujian kadar air ekstrak  
Pengujian kadar air ekstrak menggunakan alat moisture balance, yang 
dilakukan dengan cara 2 gram ekstrak dimasukkan kedalam pan, kemudian 
dikeringkan pada temperatur 105
0
C hingga bebas air + 60 menit. Catat hasil 
yang muncul pada layar, dan ulangi hingga didapatkan hasil yang konstan. 
(Depkes RI, 1995) 
7. Formulasi krim ekstrak etanol daun kersen  
Tabel 1. Formula krim ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L.) 
Bahan F1 F2 

































                     Depkes RI,1978 
                     Keterangan 
                     F1 : Formula 1 Krim tipe Minyak dalam Air 
                     F2 : Formula 2 Krim tipe Air dalam Air 
 
  a. Ekstrak daun kersen dengan konsentrasi 3% 
konsentrasi 3% timbang 6 g ekstrak daun kersen, dilarutkan dalam 10  
ml air panas. 
b. Formulasi krim tipe minyak dalam air (vanishing krim) 
    Fase minyak dibuat dengan cara dileburkan secara berturut-turut asam 
stearat dan gliserin diatas penangas air hingga melebur sempurna.  
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Masukkan hasil leburan kedalam mortir panas lalu gerus. Fase air dibuat 
dengan cara triethanolamin, natrium tetraborat dan aquadest dilarutkan 
diatas penangas air kemudian ditambahkan kedalam fase minyak gerus 
hingga mortir dingin dan terbentuk emulsi. Masukkan ekstrak etanol 
daun kersen 3% kedalam mortir, kemudian ditambahkan nipagin yang 
telah dilarutkan dengan air panas secukupnya sebagai pengawet dan 
minyak mawar sebagai pengaroma sedikit demi sedikit lalu gerus hingga 
homogen. Krim kemudian dimasukkan kedalam pot salep yang telah 
diberi etiket dengan penimbangan terlebih dahulu. 
c. Formulasi krim tipe air dalam minyak (cold cream) 
Ditimbang masing masing bahan sesuai perhitungan. Dileburkan cera 
alba, cetaceum, dan paraffin cair diatas penangas air sampai melebur 
sempurna lalu masukkan kedalam mortir panas lalu digerus. Air 
kemudian dimasukkan secara sedikit demi sedikit kedalam fase minyak, 
diikuti dengan penambahan natrium tetraborat yang telah dilarutkan 
dalam air panas yang kemudian ditambah ekstrak daun kersen 3% lalu 
digerus hingga homogen. Setelah homogen, ditambahkan nipagin dan 
minyak mawar yang memberi aroma pada sediaan yang telah dibuat. 
Krim dimasukkan dalam wadah yang telah diberi etiket dengan  
penimbangan terlebih dahulu. 
8. Identifikasi karakteristik sediaan krim ekstrak daun kersen 
a. Uji organoleptis 
Uji organoleptis dengan cara memperhatikan bentuk, warna dan bau sedi- 
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aan krim yang dibuat ( Anief, 1997). 
b. Uji daya sebar  
Ditimbang 0,5 g krim diletakkan ditengah cawan petri yang berada dalam  
posisi terbalik. Letakanlah cawan petri lain diatas krim, kemudian  
selama 1 menit. Ukurlah diameter Krim yang menyebar. Ditambahkan 50  
gram beban tambahan, lalu didiamkan selama 1 menit dan ukurlah diam- 
ternya. Ditambahkan lagi 100 gram beban tambahan, lalu didiamkan   
selama 1 menit dan diukur diameternya (Voight, 1995) 
c. Uji pH 
Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan pH meter. Pengujian ini 
dilakukan dengan cara membenamkan alat/elektroda pada sediaan krim 
yang diuji, kemudian tunggu beberapa detik sampai angka pada layar 
stabil dan dicatat nilai pH yang muncul pada layar. Rentang pH yang 
dapat diterima kulit berkisar 4,0-7,5 (Aswal, 2013).  
d. Pemeriksaan viskositas 
Pemeriksaan viskositas dan daya alir dilakukan menggunakan Viscometer 
Brookfield dan menggunakan spindel no 4. Krim dimasukkan kedalam 
beker gelas kemudian spindel yang telah terpasang diturunkan sehingga 
batas spindel tercelup kedalam krim. Kecepatan alat dipasang pada 10 
rpm dan 20 rpm kemudian dibaca dan dicatat nilai viskositas (n) dalam 
centipoise (cps). 
e. Uji Homogenitas  
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Ditimbang krim 0,1 gram diletakkan pada kaca objek kemudian 
dioleskan secara merata dan tipis pada kaca. Krim harus menunjukkan 
susunan yang homogen  dan tidak terlihat adanya butiran halus (Depkes 
RI, 1979) 
    f. Daya tercucikan air  
Pengujian daya tercuci air dilakukan dengan cara sejumlah 1 g krim 
dioleskan pada telapak tangan kemudian dicuci dengan air mengalir 
sambil membilas tangan dengan menghitung waktu mencuci (Jellinek 
and Stephan, 1970) 
   g. Uji Stabilitas 
Krim disimpan pada suhu rendah (+ 4
0
C), suhu kamar (+ 25
0
C), dan 
suhu tinggi (+ 40
0
C) yang disimpan selama 4 minggu kemudian 
dilakukan pengamatan organoleptis, pengukuran pH, homogenitas, 
viskositas, dan daya sebar tiap 1 minggu, yang dilakukkan pada minggu 
ke-0 hingga minggu ke-4. 
H. Analisis Data 
Data yang diperoleh nantinya akan dianalisis dengan cara deskriptif, kategori 
yang digunakan adalah: 
a. Krim dikatakan memenuhi uji organoleptis jika dalam pengamatan  
karakterisasi krim tidak ada perubahan atau pemisahan fase emulsi, 
perubahan warna dan timbulnya bau tengik ( Anief, 1997 ) 
b. Krim dikatakan memenuhi uji pH jika sediaan krim memiliki pH sekitar 4-
7,5 (Wasitaadmaja, 1997 ) 
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c. Krim dikatakan memiliki daya sebar yang baik jika daya sebarnya berkisar 
antara 5-7 cm ( Garg, dkk., 2002 ) 
d. Krim dikatakan memenuhi uji homogenitas, jika saat dioleskan pada kaca 
tidak ada butiran halus yang terlihat ( Depkes RI, 1979 ) 
e. Memunuhi uji viskositas jika viskositas krim berada pada rentang 2000-
50000 cPs ( Garg, dkk., 2002 ) 
f. Krim dikatakan sangat mudah tercucikan air jika waktu yang dibutuhkan 
untuk mencuci <30 detik. Jika 30-1 menit berarti sediaan mudah 
tercucikan air dan jika lebih besar dari 1 menit berarti tidak tercucikan air 
(Jellinek and Stephen, 1970) 
g. Krim dikatakan memenuhi uji stabilitas krim jika dalam penyimpanan 
pada perbedaan suhu mulai dari suhu rendah (+ 4
0
C), suhu kamar (+ 
25
0
C), hingga suhu tinggi (+ 40
0
C) pengamatan organoleptis kedua 
formula krim tetap homogen, tidak terjadi pemisahan fase dan bau khas 
pada penyimpanan suhu kamar, tidak terjadi perubahan warna dan pH 














 BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Identifikasi Tumbuhan 
Berdasarkan hasil identifikasi tanaman yang dilakukan di UPT 
MATERIA MEDICA BATU Malang, identitas tanaman tersebut adalah 
daun kersen (Muntingia calabura L.) dari suku Elaeocarpaceae, dengan 
morfologi daun tunggal, berseling, lonjong, panjang 6-10 cm, lebar 2-4 
cm, ujung dan pangkal runcing, berbulu, pertulangan menyirip, dan 
berwarna hijau serta mengandung tanin, saponin, flavonoida dan polifenol 
(Lampiran 3) 
B. Hasil Ekstrak 
    Ekstrak yang diperoleh dievaporator pada suhu 50
0
C kemudian 
hasil evaporasi dipekatkan diatas waterbath. Rendemen yang diperoleh 
pada proses ekstraksi sebesar 20,175% (lampiran 4) dengan ekstrak yang 
diperoleh sebesar 40,35 g. Hasil rendemen yang diperoleh tidak jauh 
berbeda dengan yang diperoleh pada penelitian sebelumnya yaitu sebesar 
21,10% dengan ekstrak kental sebesar 42,20 g (Solo, 2017).  
     Faktor penyebab perbedaan hasil rendemen pada penelitian ini 
adalah lamanya waktu maserasi dan pengeringan simplisia. Semakin 
cepat waktu pengeringan simplisia, semakin besar kadar air dan semakin 
besar rendemen yang dihasilkan (Rahmawati, 2008). Waktu pengeringan 
simplisia untuk penelitian ini selama 7 hari dengan cara diangin-anginkan 
sedangkan pada penelitian sebelumnya dengan cara dijemur. Pengaruh 
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waktu yang dibutuhkan untuk maserasi pada penelitian ini adalah 5 
hari, sedangkan pada penelitian sebelumnya selama 7 hari. 
C. Hasil Uji Sifat Fisik dan Bebas Etanol Ekstrak 
Hasil uji sifat ekstrak yang dilakukan pengamatan organoleptis, uji bebas 
etanol, uji kadar air ekstrak dan skrining fitokimia dengan hasil sebagai 
berikut: 
Tabel 2. Hasil Uji Sifat Ekstrak Daun Kersen (Muntingia calabura L.) 
No Uji Hasil 
1. -Organoleptis Warna   : Hijau kecoklatan 
Bau       : Khas Daun Kersen 
Bentuk  : Kental 
 -Uji Flavonoid + 
 -Uji Polifenol + 
 -Uji Steroid + 
2. Uji Bebas 
Etanol 
+ 
3. Uji Kadar Air  < 10%  (memenuhi syarat) 
            (Sumber : Data primer penelitian) 
            Keterangan : + = Positif 
 
1.  Hasil Organoleptis dan Skrining Fitokimia Ekstrak 
  Uji organoleptis bertujuan untuk melihat bentuk, warna dan bau 
ekstrak yang telah dihasilkan. Ekstrak etanol daun kersen berbentuk 
kental, berwarna hijau kecoklatan dan bau khas daun kersen. Uji 
kualitatif yang dilakukan adalah uji kandungan flavonoid, steroid dan 
polifenol. Uji flavonoid positif jika menghasilkan warna orange, 
merah atau kuning (Putra, dkk., 2016). Uji kandungan polifenol 
positif jika menghasilkan warna kehitaman atau biru tua (Putra, dkk., 
2016). Uji kandungan steroid positif jika adanya perubahan warna 
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menjadi coklat (Gafur, dkk., 2013). Ketiga uji kualitatif ini dilakukan 
dengan satu kali pengujian dikarenakan terbatasnya ketersediaan 
reagen dilaboratorium. Hasil pengujian ketiga uji tersebut 
menunjukkan hasil yang positif. 
2. Uji Bebas Etanol  
Pada pengujian Uji bebas etanol yang dilakukan dengan cara 
esterifikasi atau reaksi pengubahan asam karboksilat dan alkohol 
menjadi suatu ester dengan menggunakan katalis asam, sehingga ketika 
ekstrak ditambah asam asetat dan asam sulfat menunjukkan tidak ada 
lagi bau ester karena tidak terbentuk suatu ester yang disebabkan 
karena tidak adanya etanol dalam ekstrak (Tabel 2) 
3. Hasil uji kadar air ekstrak 
          Hasil pengujian kadar air yang diperoleh dengan 3 kali 
pengujian secara berturut-turut yaitu 0,05%, 0,60% dan 1,65%. 
Rentang hasil pengujian pertama dan kedua memiliki selisih nilai yang 
jauh berbeda dan lebih rendah  dari pengujian ketiga (1,65%) 
(Lampiran 5). Hal ini disebabkan karena proses pengambilan sampel 
pada cawan yang berbeda atau diambil dari tepi cawan dan bagian 
tengah cawan sehingga menyebabkan perbedaan hasil pengujian.  
Berdasarkan penggolongan ekstrak, hasil pengujian tersebut 
dapat digolongkan menjadi ekstrak kering karena memiliki kandungan 
lembab tidak lebih dari 5% (Voight, 1995), akan tetapi pada 
pengamatan ekstrak tersebut memiliki konsistensi yang kental, tidak 
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mudah digosok karena sifatnya yang lengket. Perbedaan hasil nilai 
kadar air dengan pengamatan yang dilakukan ini disebabkan karena 
kondisi alat moisture balance yang kurang stabil pada saat pengujian. 
Menurut Soetarno dan Soediro (1997) syarat kadar air adalah 
kurang dari 10%. Kadar air dalam ekstrak yang kurang dari 10% 
bertujuan untuk menghindari cepatnya pertumbuhan jamur dalam 
ekstrak, sehingga hasil tersebut masih dapat dikatakan ekstrak yang 
baik atau kadar air ekstrak tersebut memenuhi syarat (Tabel 2). 
D.  Hasil Krim Ekstrak Etanol Daun Kersen  
      Krim ekstrak etanol daun kersen yang dibuat sebanyak 2 formula 
yang berbeda. Hasil yang didapat Formula 1 dengan bobot 197,89 g dan 
formula 2 sebesar 128,22 g. Perbedaan bobot kedua formula disebabkan 
karena perbedaan basis. Basis cold cream tidak banyak membutuhkan air 
karena konsistensinya yang sangat cair pada saat proses pembuatan 
sehingga perhitungan air yang akan digunakan hanya digunakan sedikit 
saja, sedangkan krim dengan basis vanishing cream konsistensinya yang 
sangat kental membutuhkan banyak air agar menjadi sediaan krim yang 
baik sehingga hampir digunakan semua perhitungan air. Bobot kedua 
formula kurang dari perhitungan bobot krim yaitu masing-masing formula 
200 g. Hal ini dikarenakan adanya sisa krim yang menempel pada mortir 





       E. Karakteristik Krim Ekstrak Etanol Daun Kersen 
           Pengamatan yang dilakukan terhadap krim yaitu karakteristik dan 
stabilitas krim dengan melakukan pengamatan organoleptis, homogenitas, 
pH, daya sebar, viskositas, dan daya tercucikan air.  
1. Pengamatan Organoleptis 





Bentuk Warna Bau 







































































































           (Sumber : Data Primer Penelitian, 2018) 
           Keterangan : SR = Suhu Rendah, SK = Suhu Kamar, ST = Suhu Tinggi,  
                   SP=Semi Padat,  HK = Hijau Kecoklatan, C= Coklat, TT= Tidak   
                   Tengik 
 
Uji organoleptis dilakukan dengan cara memperhatikan 
bentuk, warna, dan bau sediaan krim yang dibuat. Pada suhu tinggi 
basis vanishing cream terdapat perbedaan warna krim dan perubahan 
bentuk yang dihasilkan dimulai dari minggu ke-1 hingga minggu ke-4 
yaitu warna pada minggu ke-0 adalah hijau kecoklatan namun 
berubah warna menjadi coklat pada minggu ke-1 (Tabel 3). Hal ini 
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dipengaruhi oleh suhu oven yang tidak stabil dan kurang terkontrol 
menyebabkan terjadinya proses oksidasi.  
Senyawa antioksidan pada zat aktif mudah mengalami 
oksidasi pada suhu yang terlampau tinggi sehingga menyebabkan 
perubahan warna selama penyimpanan (Lachman, 2008). Selain 
pengontrolan rutin terhadap suhu, perubahan warna saat 
penyimpanan dapat diatasi dengan penambahan konsentrasi 
pengawet sehingga pertumbuhan mikroorganisme dihambat dan tidak 
menyebabkan perubahan warna. Pada bau tidak terjadinya perubahan 
bau atau tidak tengik. Maka dapat disimpulkan bahwa perbedaan 
basis kedua formula mempengaruhi organoleptis krim ekstrak etanol 
daun kersen. 
2. Pengujian pH 
Tabel 4. Hasil uji pH krim ekstrak etanol daun Kersen (Muntingia calabura    
 L.) 
Minggu    pH 











































               (Sumber : Data Primer Penelitian, 2018) 
                Keterangan : SR = Suhu Rendah, SK = Suhu Kamar, ST = Suhu Tinggi 




Pengukuran pH krim dilakukan untuk mengetahui apakah krim 
memiliki pH yang sesuai dengan kulit sehingga tidak terlampau asam 
atau basa agar tidak merusak kulit. pH yang terlalu asam 
menyebabkan iritasi pada kulit sedangkan pH yang terlalu basa dapat 
menyebabkan kulit bersisik. Pengujian pH krim menggunakan pH 
meter dengan cara dicelupkan kedalam sediaan krim pada minggu ke-
0 sampai minggu ke-3, sedangkan pada minggu ke-4 menggunakan 
pH indikator. Hal ini dikarenakan kondisi dari alat pH meter yang 
tidak lagi berfungsi dengan baik. Perbedaan hasil pengujian pada 
minggu terakhir disebabkan karena tingkat ketelitian alat pH meter 
dan pH indikator yang berbeda. Namun perbedaan dengan hasil 
terendah 5 sampai 7,1 dari pengujian minggu ke-0 sampai minggu ke-
4, masih dikatakan memenuhi syarat uji pH yaitu 4-7,5 (Tabel 4)  
3. Pengujian Homogenitas 
Tabel 5. Hasil uji homogenitas krim ekstrak etanol daun Kersen   
              (Muntingia calabura L.) 
Minggu                                      Homogenitas 
        SR                        SK                               ST 










































           (Sumber : Data Primer Penelitian, 2018) 
            Keterangan : SR = Suhu Rendah, SK = Suhu Kamar, ST = Suhu  
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                                   Tinggi, H = Homogen, TH = Tidak Homogen 
    
Pengamatan pada formula 2 menunjukkan tidak adanya butiran halus 
atau sediaan dikatakan homogen sehingga kadar zat aktif dalam krim 
pada saat pemakaian atau pengambilan akan selalu sama atau semua 
bahan aktif memiliki kesempatan yang sama untuk menempati 
tempat terapi (Ditjen POM,1979). Pada formula 1 terlihat adanya 
butiran halus pada sediaan krim sehingga krim pada formula 1 
dikatakan tidak homogen (Tabel 5). Lachman, dkk., (1994) 
menyatakan bahwa homogenitas sistem emulsi dipengaruhi oleh 
teknik atau cara pencampuran yang dilakukan serta alat yang 
digunakan pada proses pembuatan emulsi tersebut.  
4. Uji Daya Sebar 
Tabel 6. Hasil uji daya sebar krim ekstrak etanol daun Kersen  
              (Muntingia calabura L.) 
Minggu Daya Sebar (cm) 
          SR                   SK                     ST 










































    (Sumber : Data Primer Penelitian, 2018) 




 Pengujian daya sebar pada suhu tinggi formula 1 tidak  
memenuhi syarat karena berada diluar persyaratan 5-7 cm, atau daya 
sebar yang dihasilkan dari 6 cm kemudian berubah menjadi 4 cm. 
Perubahan  kemampuan penyebaran krim ini akan menyebabkan 
krim sukar menyebar pada kulit saat dioleskan yang akan 
mempengaruhi keefektifan dari krim terhadap kulit serta membuat 
ketidaknyamanan pada pemakai karena konsistensinya yang sangat 
kental.  Hasil yang tidak memenuhi syarat dapat disebabkan karena 
suhu oven yang tidak stabil menyebabkan krim menjadi lebih kental 
pada minggu ke-1 pengujian.  
 Kemasan yang kurang kedap juga menyebabkan krim 
menyerap panas dari luar sehingga mengurangi volume air pada krim 
(basis air menguap) yang akan menyebabkan krim menjadi lebih 
kental sehingga mempengaruhi daya sebar krim. Daya sebar formula 
2  berkisar antara 6,03 cm – 6,66 cm sehingga krim dikatakan mudah 
dioleskan dan mudah merata serta luas permukaan kulit yang kontak 
dengan krim  akan semakin luas dan zat aktif dapat terdistribusi 
dengan baik karena berada pada rentang persyaratan 5-7 cm (Voight, 
1995) (Tabel 6). 
5. Pengujian Viskositas 
           Pengujian viskositas dilakukan dengan menggunakan spindel 
nomor  4 pada kecepatan 20 rpm untuk tiap formula. Rata-rata 
viskositas kedua krim hasilnya menunjukkan bahwa formula 1 
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dengan basis vanishing cream dan formula 2 dengan basis cold 
cream tidak menunjukkan hasil yang jauh berbeda yaitu formula 1 
dengan nilai rata-rata 4.391,3 Cps dan formula 2 dengan nilai 3.779,4 
Cps. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa Terdapat selisih 
nilai dimana formula pertama memiliki nilai lebih besar yaitu 4.391,3 
Cps atau dapat dikatakan teksturnya lebih kental dari formula 2. 
Perbedaan viskositas kedua formula tersebut disebabkan karena 
konsentrasi emulgator yang berperan dalam pembentukan konsistensi 
krim formula 1 dan formula 2 berbeda. Perbedaan kedua formula 
krim yang dibuat masih berada pada rentang persyaratan atau 
memenuhi syarat karena berada pada rentang 2.000-50.000 Cps 
(Tabel 17). 
       Pengujian viskositas krim dilakukan dengan 3 kali replikasi, 
namun pada pengujian tersebut hanya dilakukan pada minggu ke-0, 
sedangkan pada minggu ke-1 sampai minggu ke-4 tidak dilakukan 
pengujian. Hal ini Karena jumlah krim yang dibutuhkan sangat 
banyak, sedangkan krim yang dibuat sangat terbatas karena bahan 








6. Pengujian Daya Tercucikan air 
Tabel 7. Hasil uji daya tercucikan air krim ekstrak etanol daun 
Kersen  
              (Muntingia  calabura L.). 
Minggu Daya Tercucikan Air (detik) 
      SR                    SK                 ST        










































          (Sumber : Data Primer Penelitian, 2018) 
           Keterangan : SR = Suhu Rendah, SK = Suhu Kamar, ST = Suhu  
        Tinggi 
     
Hasil pengujian kedua formula dan suhu penyimpanan 
menunjukkan bahwa krim dapat tercucikan air membutuhkan waktu 
kurang dari 30 detik sehingga krim pada kedua formula  dikatakan 
sangat mudah tercucikan air (Tabel 7). Perbedaan pada kedua 
formula terlihat pada waktu yang dibutuhkan formula 1 lebih sedikit 
dibandingkan formula 2. Rata-rata waktu untuk formula 1 adalah 4 
detik sedangkan formula 2  membutuhkan waktu 6 detik. Formula 2 
membutuhkan waktu yang lebih lama dari formula 1 dikarenakan 
krim tersebut mengandung basis air dalam minyak sehingga 




Tabel 8. Hasil pengujian krim ekstrak etanol daun Kersen (Muntingia  
  calabura L.) 



















           (Sumber : Data Primer Penelitian, 2018) 
           Keterangan : MS : Memenuhi syarat, TMS : Tidak Memenuhi Syarat 
 
Pengujian stabilitas krim dilakukan untuk mengetahui sebuah 
sediaan dapat bertahan dan  tidak mengalami kerusakan apabila 
disimpan pada suhu ekstrim seperti pada suhu rendah, suhu kamar, 
dan suhu tinggi dalam jangka waktu pengujian dari minggu ke-0 
sampai minggu ke-4. Pengujian karakteristik dilakukan dengan 3 kali 
replikasi namun pada pengujian minggu ke-0 untuk semua pengujian 
hanya dilakukan 1 kali replikasi. Kelemahan penelitian dalam 1 kali 
replikasi adalah konsistensi data yang diperoleh tidak terjamin, 
sehingga sangat disarankan untuk melakukan pengujian dengan 3 
kali replikasi. 
Hasil pengujian yang diperoleh dari penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa perbedaan basis krim mempengaruhi viskositas, 
homogenitas, dan daya tercucikan air, sedangkan perbedaan pada 
pengujian lain tidak terlalu besar atau jauh berbeda. Stabilitas krim 
rusak jika terganggu sistem campurannya terutama disebabkan 
karena perubahan suhu dan perubahan komposisi disebabkan 
penambahan salah satu fase secara berlebihan atau pencampuran dua 
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tipe krim jika zat pengemulsinya tidak tercampurkan satu sama lain 
(Anonim, 1979).  
Krim dengan basis cold cream lebih stabil atau memenuhi 
semua syarat pengujian yakni uji organoleptis, homogenitas, daya 
sebar, viskositas, pH, dan daya tercucikan air dari pengujian minggu 
ke-0 hingga minggu ke-4. Krim dengan basis vanishing cream tidak 
memenuhi uji organoleptis, daya sebar dan homogenitas dikarenakan 
masih terdapat butiran halus. Butiran halus tersebut dipengaruhi oleh 































SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pengujian karakteristik dan stabilitas 
Krim Ekstrak Etanol Daun Kersen (Muntingia calabura L.) 3% dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Krim ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L.) basis 
cold cream memenuhi syarat karakterisasi krim yang meliputi 
organoleptis, pH, homogenitas, daya sebar, viskositas, dan daya 
tercucikan air. Krim dengan basis vanishing cream  memenuhi uji 
pH, viskositas, dan daya tercucikan air, sedangkan uji 
organoleptis, homogenitas, dan daya sebar tidak memenuhi syarat 
2. Krim ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L.) dengan 
basis cold cream stabil pada penyimpanan pada suhu rendah, suhu 
kamar dan suhu tinggi. Krim dengan basis vanishing cream tidak 
stabil pada penyimpanan suhu tinggi yang ditandai dengan 
perubahan warna hijau kecoklatan menjadi coklat, perubahan daya 
sebar dari 6 cm menjadi 4 cm 
B. Saran 
Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar meneliti tentang ekstrak 
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Lampiran 2. Skema Prosedur Penelitian 
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Lampiran 4. Perhitungan rendemen serbuk simplisia dan ekstrak kental daun 
Kersen  (Muntingia calabura L.) 
 
1. Rendemen Serbuk Simplisia 
Bobot sampel segar  =  2 Kg  =  2000 g 
Bobot serbuk simplisia           =   200 g 
Rendemen       =  
   
    
           
2. Rendemen Ekstrak 
Bobot Cawan   =  41.17 g 
Bobot Ekstrak + cawan =  81,52 g 
Bobot Ekstrak = (Bobot Ekstrak + cawan) – Bobot cawan =  
    40.35 g 
Rendemen   = 
      
    















Lampiran 5. Hasil Uji Kadar Air Ekstrak  
Tabel 9. Hasil Uji Kadar Air Ekstrak Etanol Daun Kersen (Muntingia  
                           calabura L.) 
Replikasi Bobot sebelum Diuji Kadar 
1 2.003 0.05% 
2 2.005 0.60% 



























Lampiran 6. Perhitungan Penimbangan Bahan Formula 1 dan Formula 2 
 
   Tabel 10. Perhitungan Penimbangan Bahan Formula 1 (Vanishing cream)          
                   ( Depkes RI,1978) 
Bahan Kegunaan % Perhitungan 
























3/100 x 200 g = 6 g 
13,6/100 x 200 g = 27,2 
9,76/100 x 200 g = 19,52 
0,19/100 x 200 g = 0,38 
0,97/100 x 200 g = 1,94 
0,17/100 x 200 g = 0,34 
0,05/100 x 200 g = 0,1 ml 
200 –(0,3+27,2+19,52+0,38+1,94 
+0,34+0,1) = 150,22 ml 
 
 
Tabel 11. Perhitungan Penimbangan Bahan Formula 2 (Cold cream)        
                (Depkes RI, 1987) 
Bahan Kegunaan % Perhitungan 






























3/100 x 200 g = 6 g 
12,5/100 x 200 g = 25 
 
 
12/100 x 200 g = 24 
56/100 x 200 g = 112 ml 
0,5/100 x 200 g = 1 g 
0,18/100 x 200 g = 0,36 
0,05/100 x 200 g = 0,1 ml 
200 - (0,3+2+19,52+0,38+1,94+ 












Lampiran 7. Gambar Proses Penelitian 
             
Gambar 1.Pengeringan Daun Kersen          Gambar 2. Penimbangan Serbuk Simplisia 
         
Gambar 3. Proses maserasi               Gambar 4. Proses Evaporasi                                                  
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Gambar 9. Uji Kandungan Steroid (Positif)    Gambar 10. Uji Bebas Etanol (Positif)  
 
      
Gambar 11. Uji Kadar Air Ekstrak                 Gambar 12. Pembuatan Krim F1/ 
        Vanishing Cream 
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 Gambar 13. Pembuatan Krim F2/  Gambar 14. Uji Organoleptis 
                     Cold Krim     
 
       
Gambar 15. Uji Homogenitas    Gambar 16. Uji pH Formula 1 
       
Gambar 17. Uji pH Formula 2  Gambar 18. Uji Daya sebar Formula 1 
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Gambar 19. Uji Daya sebar Formula 2          Gambar 20. Uji Viskositas Formula 1 
       
Gambar 21. Uji Viskositas Formula 2             Gambar 22. Penimbangan krim untuk  
                                                                                              tiap wadah 
 
 
Gambar 23. Krim Daun Kersen untuk uji    
                    stabilitas
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Lampiran 8. Hasil uji organoleptis krim ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L.) 
Tabel 12. Hasil uji organoleptis krim ekstrak etanol daun Kersen (Muntingia calabura L.) 
Formula Replikasi Penyimpanan Pengamatan MingguKe- 



















































































































































































































































































































































































































































































(Sumber : Data Primer Penelitian, 2018) 




























Lampiran 9. Hasil uji pH krim ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L.) 
 
          Tabel 13. Hasil uji pH krim ekstrak etanol daun Kersen (Muntingia calabura L.) 
Formula Replikasi Penyimpanan MingguKe- 













































































































































Lampiran 10. Hasil uji homogenitas krim ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L.) 
 
Tabel 14. Hasil uji homogenitas krim ekstrak etanol daun Kersen (Muntingia calabura L.) 
Formula Replikasi Penyimpanan MingguKe- 













































































































































Lampiran 11. Hasil uji daya sebar krim ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L.) 
 
Tabel 15. Hasil uji daya sebar krim ekstrak etanol daun Kersen (Muntingia calabura L.) 
Minggu Ke-0 
                                       Suhu Rendah                                Suhu Kamar                            Suhu Tinggi 
Formula Beban    Rata-    Rata-    Rata- 

























































                                       Suhu Rendah                                Suhu Kamar                            Suhu Tinggi 
Formula Beban    Rata-    Rata-    Rata- 

























































                                       Suhu Rendah                                Suhu Kamar                            Suhu Tinggi 
Formula Beban    Rata-    Rata-    Rata- 

























































                                       Suhu Rendah                                Suhu Kamar                            Suhu Tinggi 
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Formula Beban    Rata-    Rata-    Rata- 

























































                                       Suhu Rendah                                Suhu Kamar                            Suhu Tinggi 
Formula Beban    Rata-    Rata-    Rata- 


































































Lampiran 12. Hasil uji viskositas krim ekstrak daya sebar etanol daun kersen (Muntingia calabura L.) 
 
Tabel 16. Hasil uji viskositas krim ekstrak etanol daun Kersen (Muntingia calabura L.) 

































Lampiran 13. Hasil uji daya tercucikan air krim etanol daun kersen (Muntingia calabura L.) 
 
Tabel 17. Hasil uji daya tercucikan air krim ekstrak etanol daun Kersen (Muntingia calabura L.) 
Formula Penyimpanan MingguKe- 










































Rata-rata  6 6 6 6 6 
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Lampiran 14. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
 
